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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Kualitas
Sumber Daya Manusia, Pengembangan Karir dan Kinerja
Karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta serta meneliti
faktor-faktor pendukung dan penghambat lainnya. Lokasi
penelitian ini terletak di PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta. Pada
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Observasi,
dokumentasi dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data. Pada metode survei atau dokumentasi hal itu dapat
membatasi pemahaman yang mendalam tentang alasan dan
motivasi di balik kinerja karyawan. Analisis data mencakup
persiapan, pengolahan, deskripsi, dan interpretasi. Hasil analisis
data mengindikasi bahwa kualitas sumber daya manusia dan
pengembangan karir mermberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera
Jakarta. Oleh karena itu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan harus lebih ditingkatkan agar tercapainya kinerja
karyawan yang baik. Implikasi dari penelitian ini yaitu untuk
menciptakan karyawan yang baik, atasan harus secara konsisten
memotivasi dan memotivasi karyawan mereka, sehingga tercipta
hubungan yang baik antara atasan dan karyawan. Akibatnya,
kualitas sumber daya manusia akan meningkat sesuai dengan
harapan karyawan.

Kata Kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Pengembangan
Karir, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The study aims to analyze the impact of the Quality of Human Resources,
Career Development and Employee Performance on the PT Mesindo
Abadi Sejahtera Jakarta as well as to investigate other supportive and
inhibitory factors. The research site is located in Mesindo Abadi Sejahtera
Jakarta. In this research use quantitative methods. Observations,
documentation, and questionnaires are used to gather data. On the
method of survey or documentation it can limit deep understanding of the
reasons and motivations behind employee performance. Data analysis
includes preparation, processing, description, and interpretation. The
results of data analysis indicate that the quality of human resources and
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career development have a significant influence on the performance of
employees at PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta. Therefore, the factors
affecting the performance of employees must be further enhanced in order
to good employee performance. The implication of this research is that in
order to create a good employee, the bosses must consistently motivate and
motivate their employees, thus creating a good relationship between the
boss and the employee. As a result, the human resource quality will
increase in line with the employee’s expectations.

Keywords: Human Resource Quality, Career Development, Employee
performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan unsur utama dan penentu keberhasilan atau kegagalan
suatu organisasi. Keunggulan kualitas kompetitif suatu organisasi terutama ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusianya. “Sumber daya manusia, juga dikenal sebagai SDM, adalah
orang-orang yang merancang dan membuat barang atau jasa, memantau kualitas, memasarkan
produk, mengalokasikan sumber daya keuangan, dan merancang seluruh strategi dan tujuan
perusahaan” (Muhammad Abrori, 2020).

Organisasi memahami dengan jelas bahwa pengembangan karier adalah langkah pertama
yang harus diambil dalam upaya untuk mengembangkan karyawan. Oleh karena itu,
pengembangan karier karyawan dianggap penting untuk memaksimalkan kemampuan
karyawan untuk mencapai tujuan pada organisasi. Sekarang tinggal bagaimana "mengelola"
karyawan yang paling efektif jika proses pengembangan karir karyawan telah berjalan dengan
baik dan memenuhi persyaratan organisasi. Pengelolaan ini dapat dilakukan melalui pelatihan
dan diklat fungsional yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai tentang
pekerjaan dan tanggung jawab mereka.

(Sufiati et al.,, 2023) “menunjukkan bahwa peningkatan kinerja merupakan keinginan
perusahaan agar dapat mengeksekusi tujuannya dengan baik”. “Organisasi wajib meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang ada ketika karyawan bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya, menunjukkan perilaku yang konsisten dengan perusahaan, tidak melakukan hal-
hal yang dapat merugikan perusahaan, dan mampu beradaptasi maka dapat meningkatkan
kinerjanya” (Sufiati et al., 2023).

Proses sistematis yang dikenal sebagai "analisis jabatan" digunakan untuk menemukan
dan menganalisis persyaratan pekerjaan serta personel yang dibutuhkan posisi pada tersebut.
“Ini memastikan bahwa sumber daya manusia (SDM) yang dipilih memiliki kualitas tinggi dan
mampu menyelesaikan tugas dengan baik” (Sufiati et al., 2023). Pada kualitas sumber daya
manusia tidak pernah terlepas dari pekerjaan yang profesional. “Dalam pengelolaan SDM,
proses pengembangan karir sangat penting untuk keberhasilan suatu organisasi” (Iftitakhul
Baroroh et al., 2023). Karena pada SDM ini menjadi peran penting dalam kemajuan perusahaan,
sumber daya manusia dianggap sebagai aset perusahaa. dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan dengan menyediakan perencanaan dan pengembangan karir yang jelas.
(Muhammadin, 2022). Maka, penilaian kinerja harus sistematis, terstruktur, dan fleksibel agar
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data tentang segala sesuatu dalam organisasi, termasuk perkembangan SDM pada karyawan,
dapat terpantau dengan baik.

Tabel 1. Hasil Penilaian Kinerja Karyawan PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Penilaian | Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase

Kinerja Orang Orang Orang

Baik Sekali 25 50% 24 55% 19 43%

Baik 10 20% 9 20% 17 35%

Cukup 6 16% 5 10% 5 12%

Kurang 4 14% 7 15% 4 10%

Total 45 100% 45 100% 45 100

Sumber Data PT Mesindo Abadi Sejahtera

Dari tabel 1 dapat disimpulan bahwa rata-rata terjadi penurunan pada penilaian kinerja
di PT Mesindo Abadi Sejahtera. PT Mesindo Abadi Sejahtera merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang jual beli pada alat-alat kapal sehingga sumber daya manusia dalam
perusahaan ini sangat penting, khusus nya pada kemampuan dalam proses kerja.

TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) adalah komponen penting bagi suatu organisasi. “Kualitas
sumber daya manusia didefinisikan sebagai kombinasi kemampuan fisik (Kesehatan) dan
kemampuan non-fisik seperti kemampuan berpikir, kerja, dan mental, yang memungkinkan
seorang untuk bekerja, berkreasi, dan berkontribusi pada perusahaan” (Puryana & L., 2022).
Deskripsi pekerjaan yang jelas akan membantu seseorang melaksanakan tugas dengan baik.
Karena sumber daya manusia adalah yang paling penting, peningkatan kualitas sumber daya
manusia ini harus menjadi tolak ukur keberlangsungan organisasi.

Pengembangan Karir

Menurut (Andri & Kasran, 2023) “karir merupakan upaya pegawai untuk meningkatkan
kinerjanya dan dilakukan secara terus menerus untuk memperoleh pengakuan atas kemajuan
jenjang pekerjaan yang ditawarkan perusahaan”. Pengembangan karir yang didukung oleh
perusahaan mengharapkan feedback dari karyawan berupa kinerja yang baik. Pengembangan
karir tentu menjadi suatu hal yang diinginkan oleh setiap karyawan karena umumnya semakin
baik sebuah jabatan, maka semakin sejahtera juga kehidupan karyawan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir yang tepat juga dapat meningkatkan
motivasi kerja karyawan dan manfaat pengembangan untuk karyawan secara langsung dapat
memotivasi mereka untuk menyelesaikan tugas mereka. Ini dapat terjadi jika perusahaan dapat
secara terbuka memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk mengembangkan karir
mereka.
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Kinerja Karyawan

Istilah kinerja mengacu pada tingkat kinerja seorang karyawan atau organisasi relatif
terhadap persyaratan kerja. (Manurung & Komalasari, 2022) “berpendapat bahwa kinerja adalah
kinerja yang disampaikan oleh karyawan”. (Manurung & Komalasari, 2022) “sebaliknya
menyatakan bahwa kinerja adalah catatan hasil yang dihasilkan dari suatu pekerjaan atau
kegiatan tertentu selama periode waktu tertentu”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan sangat penting untuk mencapai tujuan
perusahaan. Kinerja karyawan adalah faktor utama yang dapat mempengaruhi kemajuan suatu
organisasi. Kinerja yang lebih baik dari karyawan membuat pencapaian tujuan organisasi lebih
mudah; sebaliknya, kinerja yang kurang baik dari karyawan membuat pencapaian tujuan lebih
sulit dan hasil yang dicapai tidak sesuai dengan tujuan organisasi. Faktor-faktor yang tidak
menguntungkan juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu menggunakan metode kuantitatif.
Menurut (Win, 2023) “pendekatan kuantitatif berbasis pada filsafat positivisme dan digunakan
untuk melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu”. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak dengan penggunaan instrumen dan analisis data dilakukan secara
statistik.

Untuk mengumpulkan data kuantitatif pada analisis statistik, peneliti menggunakan
kuesioner yang disebar melalui grup whatsapp dan story whatsapp. Data yang terkumpulkan lalu
diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25 untuk melihat pengaruh kualitas sumber daya
manusia dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan melalui uji hipotesis secara parsial
(uji t) dan simultan (uji f). Untuk melihat seberapa besarnya pengaruh kualitas sumber daya
manusia dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan menggunakan uji determinasi.

Populasi yang diambil dari penelitian ini yaitu merupakan seluruh karyawan pada PT
Mesindo Abadi Sejahtera yang berjumlah 45 orang. Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan nonprobability sampling. Pengertian nonprobability sampling yaitu "Teknik yang
tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel” (Amin et al., 2023). Penelitian ini menggunakan teknik sampel
jenuh maka sampel pada penelitian ini adalah 45 karyawan. Metode yang digunakan dalam
memperoleh data yaitu observasi (di PT Mesindo Abadi Sejahtera), kuesioner, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Penelitian
Agar dapat mengetahui signifikan dan dampak dari variabel kualitas sumber daya
manusia (X1), pengembangan karir (X2) dan kinerja karyawan (Y), maka peneliti ini
mengukur variabel tersebut terhadap 30 pernyataan dalam kuesioner yang disebarkan
kepada 45 karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta. Berikut adalah analisis data
variabel kualitas sumber daya manusia (X1), pengembangan karir (X2) dan kinerja karyawan
(Y), sebagai berikut:
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1) Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)

Berikut ini ialah laporan tentang respon karyawan terhadap kualitas sumber daya

manusia pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta.

Tabel 2. Hasil Uji Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Deviation
X1.1 45 3 5 444 546
X1.2 45 3 5 427 .580
X1.3 45 2 5 413 815
X1.4 45 2 5 424 .679
X1.5 45 1 5 4.07 780
X1.6 45 3 5 416 638
X1.7 45 2 5 424 743
X1.8 45 3 5 413 726
X1.9 45 1 5 4.00 798
X1.10 45 2 5 433 707
Total 45 29 50 42.02 4.812
Valid N 45
(listwise)

Surmberr : Data diolah pada tahurn 2024

Berikut ini adalah penjelasan pada pengolahan data yang telah disajikan pada tabel di atas:

a.

Dalam pernyataan X1.1 yang menyatakan “Saya memahami pekerjaan yang diberikan
oleh atasan dan siap mengembangkan dengan keterampilan yang saya miliki”,
terdapat 1 responden yang cukup, 23 responden setuju dan sisanya yaitu 21 responden
sangat setuju

Pada pernyataan X1.2 yang menyatakan “Saya merasa puas atas pengetahuan saya
dalam melaksanakan pekerjaan ini” terdapat 3 responden cukup, 27 responden setuju
dan 15 responden sangat setuju.

Pada pernyataan X1.3 yang menyatakan “Dalam melaksanakan pekerjaan saya
didukung oleh pengetahuan dan latar belakang dari pendidikan saya” terdapat 1
responden tidak setuju, 9 responden cukup, 18 responden setuju dan 17 responden
sangat setuju.

Di pernyataan X1.4 yang menyatakan “Saya menguasai bidang pekerjaan yang saya
kerjakan saat ini” terdapat 1 responden tidak setuju, 3 responden cukup, 25 responden
setuju dan 16 sangat setuju.

Dalam pernyataan X1.5 yang menyatakan “Saya selalu menyampaikan pendapat
dengan baik” terdapat 1 responden sangat tidak setuju, 6 responden cukup, 26
responden setuju dan 12 responden sangat setuju.

Pada pernyataan X1.6 yang menyatakan “Saya memiliki kemampuan yang baik di
bidang pekerjaan ini” terdapat 6 responden cukup, 26 responden setuju, dan 13 sangat
setuju.
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g. Dalam pernyataan X1.7 yang menyatakan “Saya merupakan orang yang sangat serius

dalam bekerja”, terdapat 1 responden yang tidak setuju, 5 responden cukup, 21
responden setuju dan sisanya yaitu 18 responden sangat setuju.

Pada pernyataan X1.8 yang menyatakan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
melampaui target target yang ditentukan oleh perusahaan” terdapat 9 responden
cukup, 21 responden setuju dan 15 responden sangat setuju.

Dalam pernyataan X1.9 yang menyatakan “Saya mampu menerapkan perencanaan
dan strategi di bidang pekerjaan” terdapat 1 responden sangat tidak setuju, 8
responden cukup, 25 responden setuju dan 11 responden sangat setuju.

Dalam pernyataan X1.10 yang menyatakan “Perencanaan yang matang tidak pernah
menghambat pekerjaan saya” terdapat 1 responden tidak setuju, 3 responden cukup,
21 responden setuju dan 20 responden sangat setuju.

2) Pengembangan Karir (X2)

Tabel 3. Hasil Uji Variabel Pengembangan Karir (X2)

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Deviation
X2.1 45 3 5 458 .543
X2.2 45 2 5 4.38 747
X2.3 45 2 5 4.16 .796
X2.4 45 1 5 3.80 .894
X2.5 45 1 5 3.96 .878
X2.6 45 3 5 433 .674
X2.7 45 3 5 456 .546
X2.8 45 3 5 4.62 576
X2.9 45 1 5 440 751
X2.10 45 3 5 447 .661
Total 45 30 50 43.29 4.551
Valid N 45
(listwise)

Sumber : Data diolah pada tahun 2024

Berikut ini merupakan penjelasan pada pengolahan data yang telah disajikan pada

tabel di atas:

a.

Pada pernyataan X2.1 yang menyatakan “Saya berusaha dengan baik dalam bekerja
untuk meningkatkan karir saya” terdapat 1 responden cukup, 17 responden setuju dan
27 responden sangat setuju.

Dalam pernyataan X2.2 yang menyatakan “Meningkatkan karir adalah tujuan utama
saya bekerja di perusahaan ini”, terdapat 1 responden yang tidak setuju, 4 responden
cukup, 17 responden setuju dan sisanya yaitu 23 responden sangat setuju.

Di pernyataan X2.3 yang menyatakan “Saya memiliki kreativitas yang tinggi dalam
menyelesaikan pekerjaan” terdapat 1 responden tidak setuju, 8 responden cukup, 19
responden setuju dan 17 sangat setuju.
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d.

Dalam pernyataan X2.4 yang menyatakan “Gaji yang saya raih sepadan dengan
pekerjaan saya”, terdapat 1 responden yang sangat tidak setuju, 2 responden tidak
setuju, 11 responden cukup, 22 responden setuju dan 9 responden sangat setuju.
Pada pernyataan X2.5 yang menyatakan “Saya selalu yakin bahwa keputusan yang
saya ambil untuk menentukan karir sudah sesuai dengan kepuasan kerja” terdapat 1
responden sangat tidak setuju, 12 responden cukup, 19 responden setuju dan 13
responden sangat setuju.

Di pernyataan X2.6 yang menyatakan “Saya akan memilih pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan saya agar saya merasa puas dalam bekerja” terdapat 5 responden
cukup, 20 responden setuju dan 20 responden sangat setuju.

Pada pernyataan X2.7 yang menyatakan “Saya selalu mengedapankan etika dalam
bekerja” terdapat 1 responden cukup, 18 responden setuju dan 26 responden sangat
setuju.

Dalam pernyataan X2.8 yang menyatakan “Sopan santun selalu menjadi nomor satu
dalam bekerja”, terdapat 2 responden cukup, 13 responden setuju dan 30 responden
sangat setuju.

Di pernyataan X2.9 yang menyatakan “Saya selalu berperilaku baik kepada semua
karyawan tanpa memedulikan jabatan” terdapat 1 responden sangat tidak setuju, 1
responden cukup, 21 responden setuju dan 22 responden sangat setuju.

Pada pernyataan X2.10 yang menyatakan “Saya yakin jika berperilaku baik di
lingkungan kerja adalah suatu hal yang bagus” terdapat 4 responden cukup, 16
responden setuju dan 25 responden sangat setuju.

3) Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4. Hasil Uji Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std. Deviation

Y.1 45 3 5 4.58 .543
Y.2 45 2 5 442 .621
Y.3 45 1 5 4.04 .903
Y4 45 3 5 4.04 .706
Y.5 45 2 5 429 .695
Y.6 45 2 5 4.33 .707
Y.7 45 1 5 3.98 917
Y.8 45 3 5 447 .588
Y.9 45 2 5 416 .706
Y.10 45 3 5 4.33 .674
Total 45 29 50 42.64 4.820
Valid N 45

(listwise)

Sumber : Data diolah pada tahun 2024
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Berikut ini merupakan penjelasan pada pengolahan data yang telah disajikan pada

tabel di atas:

a.

Pada pernyataan Y.l yang menyatakan “Dalam melaksakan pekerjaan saya selalu
menjaga baik nama perusahaan dan menjaga kerjasama dengan rekan lainnya.”
terdapat 1 responden cukup, 17 responden setuju dan 27 responden sangat setuju.
Dalam pernyataan Y.2 yang menyatakan “Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan”, terdapat 1 responden tidak setuju,
23 responden setuju dan 21 responden sangat setuju.

Pada pernyataan Y.3 yang menyatakan “Saya selalu bekerja sesuai target.” terdapat 1
responden sangat tidak setuju, 11 responden cukup, 17 responden setuju dan 16
responden sangat setuju.

Dalam pernyataan Y.4 yang menyatakan “Saya selalu merasa pekerjaan saya efisien
dan tepat waktu.” terdapat 10 responden cukup, 23 responden setuju dan 12
responden sangat setuju.

Pada pernyataan Y.5 yang menyatakan “Saya selalu terbuka menghadapi kritik dan
saran sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kinerja saya” terdapat 1 responden
tidak setuju, 3 responden cukup, 23 responden setuju dan 18 responden sangat setuju.
Di pernyataan Y.6 yang menyatakan “Saya selalu mengedepankan rasa empati untuk
membangun kepercayaan di lingkungan kerja.” terdapat 1 responden tidak setuju, 3
responden cukup, 21 responden setuju dan 20 responden sangat setuju.

Pada pernyataan Y.7 yang menyatakan “Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan
sesuai dengan yang diharapkan” terdapat 1 responden sangat tidak setuju, 2
responden tidak setuju, 7 responden cukup, 22 responden setuju dan 13 responden
sangat setuju.

Dalam pernyataan Y.8 yang menyatakan “Saya selalu menjaga fasilitas perusahaan
yang diberikan kepada saya.” terdapat 2 responden cukup, 20 responden setuju dan
23 responden sangat setuju.

Di pernyataan Y.9 yang menyatakan “Saya memiliki tingkat kompetensi yang tinggi
dan berusaha untuk mengikuti perkembangan yang ada.” terdapat 1 responden tidak
setuju, 5 responden cukup, 25 responden setuju dan 14 responden sangat setuju.
Berdasarkan

Pada pernyataan Y.10 yang menyatakan “Saya selalu kompeten dalam melaksanakan
pekerjaan ini.” terdapat 5 responden cukup, 20 responden setuju dan 20 responden
sangat setuju.

2. Uji Reliabilitas

Karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat, kami menguji

reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach:
Nilai alpha lebih > 0,90 menunjukkan reliabilitas sempurna
b. Nilai alpha antara 0,70 dan 0,90 menunjukkan reliabilitas tinggi

a.

C.

Nilai alpha antara 0,60 dan 0,70 menunjukkan reliabilitas cukup.
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Adapun variabel yang akan di uji reabilitas adalah sebagai berikut:
1) Uji Reliabilitas Pada Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)

2)

3)

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.766 11
Sumber : Hasil Olah Data Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS Versi 25
Dari hasil uji reliabilitas diatas mengindikasikan bahwa semua butir pernyataan
yang diuji adalah reliable karena nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh > 0,60 yaitu
Cronbach's Alpha 0,766 dan termasuk pada kategori reliabilitas tinggi.

Uji Reliabilitas Pada Variabel Pengembangan Karir (X2)
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Pengembangan Karir (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.760 11
Sumber : Hasil Olah Data Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS Versi 25

Dari hasil uji reliabilitas diatas mengindikasikan bahwa semua butir pernyataan
yang diuji adalah reliable karena nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh > 0,60 yaitu
Cronbach's Alpha 0,760 dan termasuk pada kategori reliabilitas tinggi.

Uji Reliabilitas Pada Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
764 11
Sumber : Hasil Olah Data Uji Reliabilitas Mengqunakan SPSS Versi 25
Dari hasil uji reliabilitas diatas mengindikasikan bahwa semua butir pernyataan
yang diuji adalah reliable karena nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh > 0,60 yaitu
Cronbach's Alpha 0,764 dan termasuk pada kategori reliabilitas tinggi.

3. Ujit

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.203 3.837 1.095 .280
Kualitas Sumber Daya Manusia  .341 .162 340 2104 .041
Pengembangan Karir .558 170 531 3.283 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Olah Data Uji T Menggunakan SPSS Versi 25
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Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa:

a. Dapat disimpulkan bahwa H0.1 ditolak dan Ha.1 diterima hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap
Kinerja Karyawan.

b. Dapat disimpulkan bahwa H0.2 ditolak dan Ha.2 diterima hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh postitif dan sigmifikan pada variabel Pengembangan Karir terhadap Kinerja

Karyawan.
4. Ujit
Tabel 9. Hasil Uji simultan (f)
ANOVA-
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 724.138 2 362.069 51.000 .000°

Residual 298.173 42 7.099

Total 1022.311 44

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Kualitas
Sumber Daya Manusia
Sumber : Hasil Olah Data Uji f Menggunakan SPSS Versi 25
Berdasarkan dari data hasil uji simultan (f) pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
HO0.3 ditolak dan Ha.3 diterima hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan sigifikan
pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) dan Pengembangan Karir (X2) secara
simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, bahwa penelitian ini ditunjukan
untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengembangan
Karir Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakatrta yang kemudian
dibuktikan dengan hasil penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dalam
penelitian ini. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT Mesindo Abadi
Sejahtera Jakarta sebanyak 45 orang dengan teknik pengambilan sampel Non-Probability
Sampling atau pengambilan sample tidak acak dengan sampling jenuh (sensus) dengan
semua populasi sebanyak 45 responden dijadikan sebagai sampel pada penelitian ini. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Atika & Mafra (2021)
yang menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan
Selanjutnya, pada variabel Pengembangan karir berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan dari uji validitas
yang menyatakan bahwa nilai r-hitung > r-tabel, maka instrumen dinyatakan valid dengan
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tingkat signifikasi 0.05 dan r tabel menunjukkan angka sebesar 0.760. Kemudian di uji
reabilitas menunjukkan bahwa hasil dari nilai pada variabel memiliki koefisien cronbach’s
alpha > 0.60 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel realibel dan layak digunakan
dalam penelitian.

Pada hasil pengujian normalitas dengan tingkat signifikasi sebesar 5% atau 0.05
didapatkan hasil berdasarkan tabel sebesar 0.200 yang artinya bahwa nilai tersebut lebih besar
dari tingkat signifikansi sebesar 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dinyatakan
berdistribusi secara normal. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Farah et.al (2019) yang menyatakan bahwa variabel pengembangan karir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa suatu variabel independen tidak
menunjukkan gejala korelasi atau multikolinearitas jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF <10.
Hasil uji menunjukkan bahwa variabel independen (X1, X2) memiliki nilai toleransi > 0,10,
yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen. Selanjutnya, nilai
toleransi 0,265 kedua variabel independen menunjukkan nilai VIF 3.772, yang menunjukkan
akibatnya dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan gejala korelasi dan
multikolinearitas antar variabel, dan bahwa itu dapat digunakan sebagai model regresi yang
baik.

Pada pengujian analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa adanya nilai
konstanta sebesar 4,203 yang menyatakan jika variabel Kualitas Sumber Daya Manusia dan
Pengembangan Karir sama dengan nol maka Kinerja Karyawan sebesar 4,203 dan hasil
koefisien regresi menunjukan bahwa nilai variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)
adalah sebesar 0.341 yang berarti bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh secara
positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Pada hasil koefisien regresi menyatakan
bahwa nilai variabel Penetapan Harga (X2) adalah sebesar 0.558 yang berarti bahwa
Pengembangan Karir berpengaruh secara positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Karir
memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, Ini menunjukkan bahwa Kinerja
Karyawan akan meningkat jika nilai salah satu variabel meningkat dan variabel lain tetap
konstan.

Dilihat dari hasil uji t, diketahui bahwa kedua variabel bebas Kualitas Sumber Daya
Manusia dan Pengembangan Karir berpengaruh secara positif dan signifikan secara statistik
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta, yakni untuk variabel
Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) dengan nilai t-hitung 2.104 > t-tabel 2,018 serta tingkat
signifikan dibawah 0,041 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0.1 ditolak dan H1.1
diterima. Variabel Pengembangan Karir (X2) dengan nilai t-hitung 3.283 > t-tabel 2.018 serta
tingkat signifikan dibawah 0.002 < 0,005 dimana penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan yang menyatakan bahwa HO0.2 ditolak dan H1.1 diterima.



Vol 9 No 3 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734 v1i2.359
ISSN : 3025-9495 refix /mnmae.vii

Kemudian di uji f, Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Karir
berpengaruh secara simultan dan juga positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mesindo
Abadi Sejahtera Jakarta. Hal ini dapat dilihat pada uji f dengan nilai f-hitung 51,000 > f-tabel
3,23 dan tingkat yang signifikan dibawah 0,05 yakni 0,000 dan menyatakan bahwa H0.3
ditolak dan H1.3 diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia (X1) dan Pengembangan Karir (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Kemudian dari hasil uji determinasi dapat diketahui bahwa kedua variabel bebas
Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Karir berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta dengan hasil analisis
koefisien determinasi R Square diketahui nilai sebesar 0.708 pada variabel independen
Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Karir secara bersama-sama yang berarti
variabel tersebut mempengaruhi variabel dependen Kinerja Karyawan sebesar 70.8% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang diteliti pada penelitian ini.

Maksudnya yaitu Kualitas Sumber Daya Manusia yang dikuasai sangat baik dan
Pengembangan Karir yang diberi diterapkan dengan baik sehingga mampu meningkatkan
Kinerja Karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta. Hubungan antara Kualitas
Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan hubungan kuat. Hal ini
dapat dilihat dari Kinerja Karyawan, dengan Pengembangan Karir akan cenderung
menghasilkan Kinerja Karyawan yang meningkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sufiati (2021) yang menyatakan bahwa variabel kualitas
sumber daya manusia (X1) dan pengembangan karir (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan:

1. Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera. Variabel kualitas sumber daya manusia
memiliki nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Hasil pengujian ini dinyatakan bahwa hipotesis
pertama dalam penelitian ini diterima.

2. Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta. Variabel Pengembangan Karir memiliki nilai signifikansi
0,002 < 0,05. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima.

3. Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Karir secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta.
Nilai signifikansi 59 yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05, sehingga hasil pengujian ini
mendukung hipotesis ketiga.

Saran
Berdasarkan pada hasil dan analisa yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:
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1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian, seperti
pengamatan langsung atau wawancara, atau menggunakan metode eksperimen sebagai
tambahan untuk metode kuesioner.

2. Di PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta, pengembangan sumber daya manusia harus
ditingkatkan dan direncanakan kembali dengan cermat.

3. Karyawan yang ingin mengembangkan karir mereka di PT Mesindo Abadi Sejahtera Jakarta,
diharapkan dapat terus meningkatkan kinerja mereka dan mengikuti semua aturan dan
ketetapan perusahaan untuk kemajuan dan keberhasilan perusahaan.
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